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Abstract: Koperasi Produsen Makarti Jaya di Rokan Hulu menghadapi 

hambatan fundamental berupa pencatatan keuangan manual berbasis 

buku yang mengakibatkan ketidakmampuan membandingkan kinerja 

antar tahun. Kegiatan pengabdian tahap awal ini bertujuan memetakan 

akar permasalahan dan merumuskan perencanaan strategis digitalisasi 

melalui Focus Group Discussion (FGD) dan penandatanganan Nota 

Kesepahaman (MoU). Metode pelaksanaan menggunakan Participatory 

Action Research (PAR) tahap diagnosis dengan siklus observasi, refleksi, 

perencanaan, dan pembangunan komitmen. Hasil kegiatan menunjukkan 

FGD berhasil mengidentifikasi tiga akar masalah utama: 

ketidakseragaman format pencatatan 2021–2026, waktu rekapitulasi 

mencapai 2–3 minggu, serta ketergantungan keputusan pada intuisi. 

Analisis SWOT menghasilkan strategi WO berupa pemanfaatan kesiapan 

pendampingan STIE Riau untuk mengatasi kelemahan data dan kapasitas 

SDM. MoU yang ditandatangani memuat roadmap pendampingan 12 

bulan meliputi digitalisasi basis data, pelatihan dashboard manajerial, 

hingga sosialisasi transparansi keuangan. Tahap perencanaan ini 

menjadi fondasi formal bagi transformasi tata kelola keuangan koperasi 

yang berkelanjutan. 

 

Pendahuluan 

Koperasi Produsen Makarti Jaya, yang terletak di Kecamatan Tandun, Kabupaten 

Rokan Hulu, termasuk salah satu koperasi perkebunan sawit percontohan di Provinsi Riau. 

Koperasi ini menjalankan fungsi sebagai perantara antara petani anggota dan Pabrik Kelapa 

Sawit (PKS) dalam pemasaran Tandan Buah Segar (TBS). Oleh sebab itu, ketepatan dan 

kecepatan data keuangan menjadi syarat utama bagi pengambilan keputusan manajerial yang 

tanggap terhadap gejolak harga pasar (Gitman & Zutter, 2021; Ross et al., 2022). Dalam 

konteks sistem informasi manajemen, ketersediaan data yang akurat dan terintegrasi 

merupakan fondasi bagi pengambilan keputusan yang efektif (Laudon & Laudon, 2021). 

Sebagai badan usaha berbasis ekonomi kerakyatan di kawasan pedesaan, koperasi ini 

menempati posisi strategis dalam pengembangan ekonomi lokal dan pemberdayaan petani 

sawit. 
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Dari sisi historis, koperasi ini pernah melewati pasang surut kepengurusan yang cukup 

berarti. Pada masa kepemimpinan pengurus lama, koperasi mencatat kinerja terbaik dan meraih 

sejumlah penghargaan sebagai koperasi percontohan. Akan tetapi, regenerasi kepada pengurus 

yang lebih muda sempat memicu kemerosotan kinerja yang tajam. Kondisi tersebut akhirnya 

berhasil dipulihkan setelah pengurus lama kembali memegang kendali, baik dari sisi volume 

panen maupun kepercayaan anggota. Situasi ini selaras dengan temuan riset yang menunjukkan 

bahwa koperasi perkebunan masih bergulat dengan persoalan minimnya transparansi 

pengelolaan keuangan dan terbatasnya kapasitas manajerial pengurus, terutama dalam 

penyajian laporan keuangan dan distribusi Sisa Hasil Usaha (SHU) kepada anggota 

(Ackhriansyah Ahmad Gani et al., 2023; Rahayu et al., 2022). 

Walau secara operasional telah berangsur pulih, tim pengabdian dari STIE Riau 

menjumpai kendala mendasar pada aspek manajemen keuangan yang belum ditangani: seluruh 

arsip transaksi dan laporan tahunan sejak 2021 sampai 2026 masih dicatat pada lembar kerja 

manual dengan format yang berganti-ganti mengikuti selera setiap pengurus yang menjabat. 

Persoalan ini diperberat oleh rendahnya literasi digital pengurus, sebagaimana juga ditemukan 

pada koperasi pedesaan lain (Angkasa & Purbaningrum, 2026), serta ketiadaan analisis tren 

laporan keuangan yang semestinya menjadi pijakan mitigasi risiko (Miswaty et al., 2025). 

Akibatnya, proses rekapitulasi data untuk membandingkan kinerja antar tahun menyerap waktu 

2–3 minggu, dan keputusan strategis diambil tanpa dukungan data historis yang sahih (Dicky 

Supriatna & Franciskus Antonius Alijoyo, 2023). 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini diposisikan sebagai fase permulaan, yakni 

perencanaan sekaligus diagnosis, guna merespons persoalan yang telah diuraikan. Sasaran 

utamanya adalah menyusun pemetaan permasalahan secara menyeluruh melalui FGD dan 

merintis kesepakatan resmi lewat penandatanganan MoU. Dokumen tersebut memuat 

kesediaan STIE Riau untuk menyediakan bimbingan dalam penyusunan laporan keuangan 

yang bertumpu pada Excel dan sistem digital. Kebaruan artikel ini terletak pada 

pendokumentasian dan penelaahan tahap perencanaan strategis sebagai landasan transformasi 

digital koperasi, suatu fase yang jarang dikaji secara akademis, tetapi amat menentukan 

keberhasilan pelaksanaan pada tahap selanjutnya. Argumentasi ini konsisten dengan teori 

kapasitas dinamis (Teece et al., 2016), teori Resource-Based View (Barney et al., 2021), dan 

teori pengambilan keputusan berbasis bukti (Pfeffer & Sutton, 2019), serta temuan empiris 

bahwa digitalisasi koperasi pertanian menempuh logika bertahap yang menuntut kesiapan 

sumber daya manusia dan sokongan kelembagaan (Y. Zheng et al., 2026). 

Program ini memberikan kontribusi langsung terhadap pengembangan ekonomi, 

koperasi, dan UMKM di kawasan pedesaan, terutama pada aspek inovasi teknologi dalam 

bisnis dan analisis manajemen keuangan. Oleh karena itu, artikel ini bukan hanya relevan 

secara akademis, melainkan juga membawa dampak praktis bagi pemberdayaan ekonomi 

masyarakat pedesaan di Rokan Hulu. 
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Metode 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada 13–14 Mei 2026 

bertempat di Cakruk Perdana, KP Makarti Jaya, Kecamatan Tandun, Kabupaten Rokan Hulu. 

Pendekatan yang digunakan adalah Participatory Action Research (PAR) tahap diagnosis, 

yang mengadaptasi siklus penelitian tindakan dari Wuryandini et al. (2026) dengan modifikasi 

pada tahap implementasi yang belum dilaksanakan. 

Metode yang diterapkan dalam kegiatan pengabdian ini adalah Participatory Action 

Research (PAR), yakni pendekatan penelitian sekaligus intervensi yang menekankan 

keterlibatan aktif pemangku kepentingan dalam seluruh proses kegiatan. Komunitas tidak 

hanya berperan sebagai objek, tetapi juga sebagai subjek yang turut mengidentifikasi 

permasalahan, merumuskan solusi, hingga melaksanakan tindakan secara kolaboratif (Rahmat 

& Mirnawati, 2020; Putra et al., 2024; Wuryandini et al., 2026). PAR dilaksanakan melalui 

siklus berulang yang mencakup observasi, refleksi, perencanaan aksi, implementasi, evaluasi, 

dan penyusunan rencana tindak lanjut yang berkelanjutan (Sukri et al., 2023). Pendekatan ini 

selaras dengan prinsip pengelolaan sistem informasi yang menekankan pentingnya partisipasi 

pengguna dalam perancangan sistem agar solusi yang dihasilkan sesuai dengan kebutuhan 

organisasi (Laudon & Laudon, 2021). Siklus PAR dalam kegiatan ini meliputi: 

 
Gambar 1. Diagram Pemikiran Kegiatan Pengabdian  

1. Observasi 

Tahap observasi dilakukan pada awal kegiatan untuk memperoleh gambaran mengenai 

kondisi koperasi, potensi lokal, serta permasalahan yang dihadapi pengurus dan anggota. Tim 

pengabdi dari STIE Riau menggelar pengamatan langsung terhadap arsip keuangan koperasi, 

alur pencatatan transaksi, serta format buku yang digunakan dari tahun 2021 hingga 2026. 

Selain itu, observasi juga dilakukan melalui wawancara dan diskusi bersama pengurus 

koperasi, pengawas, serta beberapa anggota yang terlibat dalam administrasi keuangan. 

2. Refleksi 



 

45 

 

Tahap refleksi dilakukan untuk menganalisis temuan observasi dan merumuskan akar 

permasalahan utama yang dihadapi koperasi. Refleksi dilaksanakan melalui Focus Group 

Discussion (FGD) yang melibatkan seluruh jajaran pengurus, pengawas, dan perwakilan 

anggota. Diskusi kelompok ini bertujuan untuk menggali penyebab mendasar dari lambatnya 

pengambilan keputusan manajerial, khususnya yang berkaitan dengan data keuangan. 

3. Perencanaan 

Tahap perencanaan program dilakukan dengan menyusun kegiatan yang sesuai dengan 

hasil observasi dan refleksi. Tim pengabdi bersama pengurus koperasi menyusun rencana aksi 

strategis berupa perancangan sistem digitalisasi pencatatan keuangan berbasis Excel dan 

dashboard visual. Rencana ini kemudian dituangkan dalam roadmap pendampingan 12 bulan 

yang terbagi ke dalam tiga tahap: (1) digitalisasi basis data dan transfer data manual 2021–

2026; (2) penyusunan laporan keuangan berbasis Excel dan pelatihan dashboard manajerial; 

serta (3) penyusunan laporan berbasis data untuk RAT dan RKA. 

Sebagai instrumen pendukung, tim bersama pengurus juga merumuskan matriks SWOT 

untuk mengevaluasi kesiapan koperasi dalam mengadopsi sistem digital. Analisis SWOT 

menghasilkan strategi WO (Weakness-Opportunity), yaitu mengatasi kelemahan data dan 

kapasitas SDM dengan memanfaatkan kesiapan pendampingan STIE Riau secara bertahap 

(Pearce & Robinson, 2020). 

4. Pembangunan Komitmen 

Guna menjamin keberlanjutan program, dilakukan penandatanganan Nota 

Kesepahaman (MoU) antara STIE Riau dan KP Makarti Jaya. MoU ini menjadi dasar formal 

bagi pelaksanaan tahap implementasi yang akan dilakukan pada periode berikutnya. Substansi 

MoU mencakup komitmen STIE Riau untuk memberikan pendampingan penyusunan laporan 

keuangan berbasis Excel dan sistem digital, jadwal pendampingan berkala minimal satu kali 

dalam tiga bulan, serta komitmen koperasi untuk menyediakan seluruh data manual tahun 

2021–2026 guna dipindahkan ke sistem digital (Pearce & Robinson, 2020).  

5. Refleksi Akhir 

Tahap refleksi akhir dilakukan untuk mengevaluasi dampak awal dari kegiatan 

perencanaan yang telah dilaksanakan. Meskipun belum ada implementasi teknis, kehadiran 

MoU dan roadmap telah membawa dampak positif secara manajerial. Pengurus mengaku kini 

memiliki target dan peta jalan yang jelas untuk mengatasi kebuntuan data. Mereka tidak lagi 

merasa "buta" terhadap data masa lalu. Dalam diskusi penutup, pengurus menyatakan 

komitmennya untuk mulai merapikan dan mengklasifikasikan kertas-kertas kerja lama agar 

siap dipindahkan ke sistem digital pada tahap pertama pendampingan. 

6. Rencana Keberlanjutan Program 

Tahap rencana keberlanjutan disusun agar program memiliki kesinambungan pasca-MoU. 

Rencana keberlanjutan mencakup: (1) pelaksanaan Tahap 1 roadmap pada bulan ke-1 hingga 

ke-3; (2) monitoring berkala setiap tiga bulan untuk memastikan sistem tidak kembali ke 
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kebiasaan manual; (3) pelibatan anggota dalam sosialisasi transparansi keuangan pada RAT; 

serta (4) pengembangan sistem secara bertahap menuju digitalisasi penuh. 

 

Hasil 

1. Observasi: Identifikasi Kondisi Awal 

Tim STIE Riau menggelar pengamatan langsung di Cakruk Perdana sekaligus 

menelaah arsip keuangan koperasi. Hasilnya, terungkap bahwa data tahun 2021 tersimpan 

dalam buku tulis polos, tahun 2022 memakai kertas folio bertabel manual, sedangkan tahun 

2023–2025 menggunakan buku kas dengan format yang berbeda pula. Ketidakseragaman 

format tersebut membuat proses rekapitulasi guna membandingkan kinerja tahunan menyita 

waktu 2–3 minggu. Keadaan ini sejalan dengan temuan pada koperasi perkebunan lain, yakni 

pencatatan manual memunculkan risiko data tidak akurat dan mudah hilang (Hernita et al., 

2023; Saggaf et al., 2023). 

 
Gambar 2. Kunjungan lapangan Tim Pengabdi STIE Riau ke KP Makarti Jaya 

2. Refleksi: Akar Permasalahan Manajemen Keuangan 

Lewat FGD, tim dan pengurus menelaah akar persoalan yang tengah dihadapi. Hasil 

telaah tersebut mengungkap empat aspek pokok: 

Tabel 1. Akar Permasalahan Manajemen Keuangan KP Makarti Jaya 

Aspek Kondisi Saat Ini Dampak Manajerial 

Format pencatatan Tidak seragam (buku tulis, folio, buku 

kas) 

Tidak dapat membandingkan kinerja 

antar tahun 

Waktu rekapitulasi 2–3 minggu Keputusan strategis tertunda 

Dasar keputusan Intuisi dan ingatan pengurus Risiko keputusan tidak akurat 

Dokumentasi historis Terserak di berbagai buku manual Kehilangan jejak tren kinerja 

Refleksi ini bersesuaian dengan kajian yang menyatakan bahwa kapasitas staf, 

infrastruktur teknologi, dan kompetensi manajerial menjadi penentu utama adopsi sistem 

informasi pada koperasi pertanian (Y. Zheng et al., 2026)   
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Gambar 3. Diskusi Tim Pengabdi dan Pengurus KP Makarti Jaya dalam FGD 

3. Perencanaan: Analisis SWOT dan Roadmap Pendampingan 

3.1 Analisis SWOT 

Bertolak dari hasil observasi dan refleksi, tim bersama pengurus merumuskan matriks SWOT 

sebagai pijakan perencanaan sistem digital (Tabel 2). 

Tabel 2. Matriks SWOT Kesiapan Digitalisasi KP Makarti Jaya 

Faktor Internal Faktor Eksternal 

S (Kekuatan):  

1. Pengurus inti memiliki pengalaman operasional 

yang matang.  

2. Kepercayaan anggota mulai pulih pasca pemulihan 

kinerja. 

O (Peluang):  

1. Tersedianya teknologi basis data sederhana 

(Excel) dengan biaya rendah.  

2. Kesiapan STIE Riau untuk mendampingi 

sesuai MoU. 

W (Kelemahan):  

1. Data tahun 2021–2026 terserak di berbagai kertas 

kerja dengan format berbeda.  

2. Kapasitas SDM pengurus dalam mengoperasikan 

komputer masih terbatas. 

T (Ancaman):  

1. Harga TBS sangat fluktuatif; tanpa data cepat, 

koperasi berisiko menjual di bawah harga 

pokok.  

2. Persaingan dengan tengkulak swasta yang 

lebih cepat membayar anggota. 

Berdasarkan strategi WO (Weakness-Opportunity), solusi yang dirancang adalah 

mengatasi kelemahan data dan kapasitas SDM dengan memanfaatkan kesiapan pendampingan 

STIE Riau secara bertahap, dimulai dari penyediaan Master File digital dan transfer data 

manual ke format digital. 

3.2 Roadmap Pendampingan 12 Bulan 

Sebagai output nyata dari FGD dan MoU, tim STIE Riau dan pengurus menyepakati 

roadmap pendampingan tiga tahap selama 12 bulan (Tabel 3). Roadmap ini menjadi bukti 

bahwa MoU bukan sekadar formalitas, melainkan dokumen kerja yang mengikat kedua belah 

pihak (Pearce & Robinson, 2020). 

Tabel 3. Roadmap Pendampingan Digitalisasi Data Kinerja Tahunan 

Tahap Waktu Kegiatan Target Output 

Tahap 

1 

Bulan 

1–3 

STIE Riau mendampingi penyusunan Master 

File Excel dan transfer data manual (2021–2026). 

Database digital 5 tahun terstruktur. 
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Tahap 

2 

Bulan 

4–6 

Pendampingan penyusunan laporan keuangan 

berbasis Excel dan sistem digital; pelatihan 

dashboard visual. 

Pengurus mampu memantau tren 

biaya operasional dan margin secara 

mandiri. 

Tahap 

3 

Bulan 

7–12 

Pendampingan penyusunan laporan berbasis data 

untuk RAT dan RKA. 

Transparansi keuangan yang kuat; 

kepercayaan anggota berbasis sistem 

data. 

Kesiapan STIE Riau untuk mendampingi penyusunan laporan keuangan berbasis Excel 

dan sistem digital menjadi elemen kunci dalam MoU ini. Hal ini sejalan dengan praktik pada 

koperasi lain, di mana integrasi sistem informasi keuangan berbasis Excel berhasil memangkas 

waktu penyusunan laporan keuangan secara signifikan (Horngren et al., 2021; Provost & 

Fawcett, 2019). 

4. Pembangunan Komitmen: Penandatanganan MoU 

Guna menjamin keberlanjutan program, dilakukan penandatanganan Nota 

Kesepahaman (MoU) antara STIE Riau dan KP Makarti Jaya. Substansi MoU mencakup 

komitmen STIE Riau untuk memberikan pendampingan penyusunan laporan keuangan 

berbasis Excel dan sistem digital, jadwal pendampingan berkala minimal satu kali dalam tiga 

bulan, serta komitmen koperasi untuk menyediakan seluruh data manual tahun 2021–2026 

guna dipindahkan ke sistem digital (Pearce & Robinson, 2020). Dokumentasi penandatanganan 

MoU menjadi bukti formal bahwa program ini memiliki landasan hukum dan administratif 

yang kuat. 

 

Gambar 4. Penandatanganan Nota Kesepahaman (MoU) antara STIE Riau dan KP Makarti Jaya 

5. Refleksi Akhir: Dampak Awal dan Perubahan Pola Pikir 

Meskipun belum ada implementasi teknis, kehadiran MoU dan roadmap telah 

membawa dampak positif secara manajerial. Pengurus mengaku kini memiliki target dan peta 

jalan yang jelas untuk mengatasi kebuntuan data. Mereka tidak lagi merasa "buta" terhadap 

data masa lalu. Dalam diskusi penutup, pengurus menyatakan komitmennya untuk mulai 

merapikan dan mengklasifikasikan kertas-kertas kerja lama agar siap dipindahkan ke sistem 

digital pada tahap pertama pendampingan. Dampak ini konsisten dengan temuan bahwa 

keberhasilan transformasi digital koperasi pertanian sangat bergantung pada kesiapan kapasitas 
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dinamis sumber daya manusia pengurus dan dukungan kelembagaan yang terformalisasi 

(Nonaka & Takeuchi, 1995; Teece et al., 2016; Pfeffer & Sutton, 2019; Y. Zheng et al., 2026). 

 

Gambar 5. Serah terima dokumen MoU dari STIE Riau kepada Pengurus KP Makarti Jaya 

6. Rencana Keberlanjutan Program 

Program ini dirancang agar memiliki keberlanjutan pasca-MoU. Rencana keberlanjutan 

mencakup: (1) pelaksanaan Tahap 1 roadmap pada bulan ke-1 hingga ke-3; (2) monitoring 

berkala setiap tiga bulan untuk memastikan sistem tidak kembali ke kebiasaan manual; (3) 

pelibatan anggota dalam sosialisasi transparansi keuangan pada RAT; serta (4) pengembangan 

sistem secara bertahap menuju digitalisasi penuh. Dengan demikian, tahap perencanaan ini 

bukan akhir, melainkan awal dari transformasi tata kelola keuangan koperasi yang 

berkelanjutan. 

 

Gambar 6. Foto bersama Tim Pengabdi STIE Riau dan Pengurus KP Makarti Jaya 
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Diskusi 

Temuan riset ini memperkuat dalil bahwa tahap perencanaan strategis berperan sebagai 

pijakan krusial dalam transformasi digital koperasi. Seperti ditegaskan oleh Y. Zheng et al. 

(2026) , digitalisasi koperasi pertanian tidak bisa dijalankan secara instan, melainkan 

menempuh logika bertahap yang menuntut kesiapan sumber daya manusia dan sokongan 

kelembagaan. Dalam konteks KP Makarti Jaya, kesiapan itu diwujudkan lewat MoU dan 

roadmap 12 bulan yang menjembatani diagnosis masalah dengan pelaksanaan teknis. Hal ini 

sejalan dengan teori kapasitas dinamis (Teece et al., 2016)  yang menekankan kemampuan 

organisasi untuk mengintegrasikan, membangun, dan mengonfigurasi ulang kompetensi 

internal guna merespons perubahan lingkungan. 

Temuan ini pun sejalan dengan Wuryandini et al. (2026)  yang menekankan pentingnya 

analisis SWOT dalam perencanaan program pengabdian. SWOT menolong mengidentifikasi 

strategi WO yang tepat, yaitu memanfaatkan peluang pendampingan eksternal guna mengatasi 

kelemahan internal. Dengan begitu, artikel ini tidak hanya mendokumentasikan proses, tetapi 

juga menyediakan kerangka metodologis yang bisa direplikasi pada koperasi lain dengan 

karakteristik serupa. 

Dari perspektif Resource-Based View (Barney et al., 2021), keunggulan kompetitif 

koperasi tidak hanya terletak pada sumber daya fisik seperti kebun sawit, melainkan juga pada 

kemampuan mengelola data dan informasi sebagai aset strategis. Transformasi digital 

pencatatan keuangan menjadi langkah awal untuk mengubah data historis yang selama ini 

terserak menjadi pengetahuan organisasi yang dapat digunakan untuk pengambilan keputusan 

berbasis bukti (Pfeffer & Sutton, 2019). Dengan demikian, investasi pada sistem pencatatan 

digital bukan sekadar belanja teknologi, melainkan penanaman modal pada kapasitas 

intelektual koperasi. 

Perbandingan dengan penelitian lain menunjukkan pola serupa. Hernita et al. (2023) 

dan Saggaf et al. (2023) menemukan bahwa koperasi dan UMKM yang beralih ke sistem digital 

mengalami percepatan penyusunan laporan keuangan. Sementara itu, Aini & Kamela (2024) 

menegaskan bahwa transformasi digital laporan keuangan koperasi memerlukan 

pendampingan berkelanjutan, bukan sekadar pelatihan satu kali. Temuan ini memperkuat 

argumen bahwa roadmap 12 bulan yang disusun dalam kegiatan ini merupakan pendekatan 

yang tepat untuk memastikan keberlanjutan transformasi. 

Meskipun demikian, tantangan tetap ada. Kapasitas SDM pengurus yang terbatas dalam 

mengoperasikan komputer menjadi risiko utama kegagalan implementasi. Oleh karena itu, 

strategi WO yang dirancang harus disertai dengan pendampingan intensif pada tahap awal, 

serta monitoring berkala agar sistem tidak kembali ke kebiasaan manual. Hal ini sejalan dengan 

temuan Dicky Supriatna & Franciskus Antonius Alijoyo (2023) yang menekankan pentingnya 

kesinambungan pendampingan dalam digitalisasi UMKM dan koperasi. 
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Kesimpulan 

Kegiatan pengabdian masyarakat tahap pertama ini berhasil memetakan akar persoalan 

manajemen keuangan di Koperasi Produsen Makarti Jaya, yakni ketiadaan data historis 

terstruktur akibat sistem pencatatan manual berbasis buku yang tidak konsisten sepanjang 

2021–2026 (Teece et al., 2016). Ketidakseragaman format pencatatan membuat proses 

rekapitulasi data menyita waktu 2–3 minggu, sehingga keputusan strategis kerap diambil tanpa 

landasan data yang sahih (Pfeffer & Sutton, 2019). 

Capaian utama kegiatan ini adalah terbangunnya kesepakatan formal (MoU) dan 

roadmap pendampingan 12 bulan antara STIE Riau dan koperasi (Pearce & Robinson, 2020). 

Melalui komitmen tersebut, telah dirancang langkah sistematis mulai dari digitalisasi data dan 

penyusunan laporan keuangan berbasis Excel, pelatihan dashboard manajerial, hingga 

sosialisasi transparansi keuangan kepada anggota. Kesiapan STIE Riau untuk mendampingi 

penyusunan laporan keuangan berbasis Excel dan sistem digital menjadi jaminan keberlanjutan 

program. 

Saran: pendampingan teknis perlu dimulai tepat waktu sesuai roadmap, dengan 

prioritas pada transfer data manual ke Master File digital dan monitoring berkala setiap tiga 

bulan. Ke depan, peningkatan literasi digital dan pemahaman mengenai strategi bisnis perlu 

menjadi perhatian utama dalam pengembangan koperasi. Melalui peningkatan kapasitas 

tersebut, pengurus KP Makarti Jaya diharapkan mampu mengoptimalkan perannya dalam 

mendukung pertumbuhan ekonomi pedesaan serta berkontribusi terhadap peningkatan 

kesejahteraan anggota. 
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